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ARTICLE INFO  ABSTRACT 

Article History:  Abstract:  This research aims to identify the phytochemical content of 
Gayo tobacco or Bakong Gayo (Nicotiana tabacum L) using Gas 
Chromatography Mass Spectrometry (GCMS) and its potential 
application in industry. Gayo tobacco was extracted using methanol 
solvent and characterized by GCMS using mode selection ion monitoring 
(SIM) which obtained twelve phytochemical contents in Gayo tobacco, 
were alkaloid, terpenoids, fatty acids and carbocyclic acid with the main 
compound being nicotine (40.58 %) and 4,8,13-duvatriene-1,3-diol 
(31.10 %). The twelve compounds identified can be applied as anticancer, 
insecticide, anti-depressant, sedative, anti-corrosion, aromatherapy and 
others based on the theory . All phytochemical compounds in Gayo tobacco 
allow it to be developed in the pharmaceutical and cosmetic industries. 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi kandungan fitokimia 

tembakau Gayo atau bakong Gayo (Nicotiana tabacum L) menggunakan Gas 

Chromatography Mass Spectrometry (GCMS) dan potensi apilkasinya 

diindustri. Tembakau Gayo diekstraksi dengan pelarut metanol dan ekstrak 

daun tembakau Gayo dikarakterisasi GCMS dengan menggunakan mode 

selected ion monitoring (SIM) diperoleh dua belas kandungan fitokimia 

dalam tembakau Gayo yaitu jenis alkaloid, terpenoid, asam lemak dan asam 

karbosiklik dengan senyawa utama yaitu nikotin sebesar 40,58% dan 4,8,13-

Duvatriene-1,3-Diol sebesar 31,10 %. Kedua belas senyawa-senyawa yang 

diidentifikasi menurut teori dapat diaplikasi sebagai antikanker, insektisida, 

anti depresant, obat penenang, anti korosi, aromaterafi dan lain-lain. Semua 

senyawa fitokimia dalam tembakau Gayo memungkinkan untuk 

dikembangkan dalam bidang industri obat dan kosmetika. 
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——————————   ◆   —————————— 
 

A. LATAR BELAKANG  

Tanaman tembakau sebagai salah satu komoditas pertanian dengan nama latin 

Nicotiana tabacum L, pemasarannya semakin meluas seiring bertumbuhnya sejumlah 

pabrik turunan tembakau, seperti rokok (Chen et al. 2021). Menurut data Dinas Pertanian 

dan Perkebunan (Distanbun) Aceh tahun 2022 terungkap  sedikitnya ada 11 kabupaten 

di Aceh penghasil tembakau dengan luas lahan mencapai 2.888 hektare dengan produksi 

mencapai 2.597 ton per tahun. Tembakau Gayo yang berasal dari kabupaten Aceh Tengah 
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terkenal dan diminati oleh kalangan muda karena memiliki asap halus dan beraroma 

khas. Peta daerah Gayo dapat dilihat pada gambar 1. Petani menyebutkan tembakau ini 

masuk dalam klasifikasi tembakau aromatik. Daun tembakau digunakan sebagai bahan 

baku dalam pengobatan tradisional dan digunakan sebagai insektisida, obat penenang , 

deodorant, obat bius dan agen emetik (C. Y. Yang et al. 2018) (Sui et al. 2019). 

Permasalahannya di Indonesia, masyarakat menduga, tembakau Gayo memiliki 

kemiripan dengan ganja, meski tidak mengakibatkan fly dan urin tidak positif. Bahkan, di 

pasar-pasar tradisional tembakau ini menjadi souvenir tersendiri bagi wisatawan 

domestik maupun mancanegara. Metode yang umum digunakan untuk identifikasi 

tembakau adalah kromatografi (Ji et al. 2019) (C. Yang et al. 2021). Ekstraksi (Schwingel 

et al. 2014) dan isolasi daun tembakau dilakukan dengan pelarut metanol (Ji et al. 2019) 

divortek, disonikasi, disentrigugasi, dipekatkan lalu diidentifikasi secara kromatografi 

(Chen et al. 2021) (C. Yang et al. 2021). Penelitian tembakau sebelumnya menunjukkan 

bahwa lebih dari 2500 senyawa telah diidentifikasi  (P. S. Yang et al. 2019) (Schwingel et 

al. 2014). Tembakau adalah tanaman ideal untuk meneliti berbagai metabolit sekunder 

(Li et al. 2022) seperti alkaloid piridin  (Shi et al. 2022), termasuk nikotin eponim, 

isoprenoid, senyawa aromatik, flavonoid (Pottier et al. 2020), senyawa sembranoid volatil 

(Weng et al. 2023), dan baru-baru ini dicirikan hidroksigeranyllinalool asiklik, glikosida 

diterpen (Zou et al. 2021). Namun belum dilakukan pada tembakau Gayo asal dari aceh 

yang memiliki bau yang khas. 

Oleh sebab itu  perlu dilakukan penelitian ilmiah di Indonesia mengenai apa saja 

kandungan fitokimia tembakau Gayo sehingga masyarakat dapat mengkonsumsinya 

secara aman dan yakin tanpa khawatir merupakan jenis narkoba yang dilarang 

dikonsumsi di Indonesia, dan  tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi kandungan 

fitokimia tembakau Gayo atau bakong Gayo (Nicotiana tabacum L) menggunakan Gas 

Chromatography Mass Spectrometry (GCMS) dan potensi apilkasinya diindustri yang 

nantinya dapat diteliti menjadi bahan obat herbal  bersumber dari kearifan lokal 

masyarakat Aceh.  

              

B. METODE PENELITIAN 

1. Bahan dan Alat 

Bahan kimia yang digunakan pada penelitian ini adalah Metanol pa (Merck- 

Darmstadt -Germany). Sampel tembakau kering dari desa Dedamar, kecamatan Bintang, 

Kabupaten Aceh Tengah. Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah GCMS 

Agilent Technologies dengan GC system 7890B dan MSD 5977A - USA. 

2. Metode 

a. Preparasi Sampel 

Sebanyak 1 gram serbuk tembakau Gayo dimasukkan ke dalam tabung kaca lalu 

ditambahkan masing-masing 10 ml metanol kemudian divortek selama 30 detik dan 

disonikasi selama 30 menit. Setelah itu disentrifugasi 2500 rpm selama 10 menit lalu 

disaring dengan kertas saring whatman 42 (Chen et al. 2021).   
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b. Analisis GCMS 

Analisis sampel dengan GCMS Agilent Technologies GC system 7890B dan MSD 

5977A, kolom yang digunakan DB-5MS (30 m x 0,250 mm x 0,25 µm), gas pembawa 

Helium, flow rate 1 mL/min, ekstrak daun metanol diinjekkan sebesar 1µL dengan split 

20:1, temperatur awal 100oC, kenaikan 15oC/min sampai 290oC, tahan 5 min hingga 

temperatur akhir dan Velocity 34. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Identifikasi fitokimia ekstrak metanol tembakau Gayo 

Fitokimia diidentifikasi berdasarkan retensinya waktu, persentase luas puncak 

dan pola spektrum massanya menggunakan mode selected ion monitoring (SIM) 

membandingkan dengan internal library data NIST11 dapat dilihat pada tabel 1. Profil GC-

MS ekstrak metanol tembakau Gayo ditunjukkan pada Gambar 2, yang memperlihatkan 

12 puncak biomolekul. Tabel 1 menyajikan komponen fitokimia, waktu retensi, 

persentase luas puncak dan berat molekulnya. Struktur komponen fitokimia dan aplikasi 

utamanya sesuai referensi seperti untuk obat-obatan, kosmetik dan lain-lain 

ditabulasikan pada tabel 2. Beberapa senyawa utama ditemukan dengan persentase luas 

puncak yang tinggi yaitu nikotin (40,58%), 4,8,13-duvatriene-1,3-Diol (31,1%), methyl 

linolenate (11,1%), dan palmitic acid (6,4%), dan senyawa tambahan dengan persentase 

luas puncak yang lebih kecil yaitu (11E,13Z)-11813-labdadien-8-ol (1,79%), quinic acid 

(1,61%), linoleic acid (1,5%), Octadecanoic acid (1,44%), 3-cyclohexen-1-ol, 5-(2-

butenylidene)-4,6,6-trimethyl-, (Z,E)-  (1,34%), phytol (1,31%), neophytadiene (0,89%) 

dan rishitin (0,61%) telah terdeteksi dalam ekstrak tembakau Gayo dan memiliki 

berbagai aplikasi. 

 

Gambar 2. kromatogram ekstrak metanol tembakau Gayo 

Table 1. Daftar fitokimia yang diidentifikasi dalam ekstrak metanol daun tembakau Gayo., 

waktu retensi dan luas puncak (% ) dengan berat molekul (gram/mol). 

Nomor      

Senyawa 
RT 
(min) 

Area 
(%) Lybrary/ID Quality 

Berat Molekul 
           (g/mol) 

4.00 6.00 8.00 10.0012.0014.0016.0018.0020.0022.0024.0026.00
0

2000000

4000000

6000000

8000000

   1e+07

 1.2e+07

 1.4e+07

 1.6e+07

T ime-->

Abundance

TIC: DAUN METANOL.D\ data.ms
 8.293

 8.33310.38612.05012.093

12.848

13.76013.84913.964

14.012

14.10714.200

14.790
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1 8,293 40.58 Nicotine  95 162 
2 10,384 1,61 Quinic acid 49 192 
3 12,049 0,89 Neophytadiene  99 278 
4 12,096 0,61 Rishitin 98 222 
5 12,848 6,4  Palmitic acid 99 256 

6 13,762 1,34 

3-Cyclohexen-1-ol, 5-(2-
butenylidene)-4,6,6-
trimethyl-, (Z,E)-  74 192 

7 13,85 1,31  Phytol  81 296 
8 13,964 1,5  Linoleic acid  99 280 
9 14,011 11,1 Methyl linolenate 91 292 

10 14,109 1,44 Octadecanoic acid 91 284 

11 14,203 1,79 
(11E,13Z)-11813-
LABDADIEN-8-OL 41 290 

12 14,789 31,1 4,8,13-Duvatriene-1,3-Diol 91 306 
 

2. Aplikasi senyawa fitokimia pada industri 

Table 2. Fitokimia dalam ekstrak metanol daun tembakau Gayo, strukturnya sesuai 

library NIST dan potensi aplikasinya pada industri. 

      Senyawa          structure              Apikasi dalam industri 
 
 

      Nicotine                             as insectisida ( Aji, Amri Maulinda,               
alkaloid             Amin, Sayed tahun 2015) (Aji,  

   Maulinda, and Amin 2015)   
 

   
 

 
       Quinic acid                  
     carboxylic acid           
 
 
 
 

   Neophytadiene                sebagai antidepresant,  
    antixiolitic, antikonvulsan       
Diterpen             dan obat penenanng    

     (Gonzalez-Rivera et al.,  

    2023) )  
 

 
 

Rishitin                                                                                Ishizaka et all 1969 mengisolasi rishitin       
sebagai anti fungi (Ishizaka et al. 1969) 
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terpenoid 
 
 
 

 Palmitic acid                                                                        Al-Edan et all 2023 membuat asam 
palmitat  berbasis amida untuk 
penghambat korosi (Al-Edan et al. 2023) 

   
asam lemak 
 

 
3-Cyclohexen-1-ol, 5-(2-butenylidene)-4,6,6-trimethyl-, (Z,E)-     

 
terpenoid 
 
 
 Phytol                                                                                   Uji in Silico Senyawa Phytol Hasil Ekstrak 

Daun Zodia (Evodiasuaveolens) 
sebagai Antikanker (Handoyo, Yuliani, 

and Purnama 2022) 
  
 
diterpene alcohol                 
 

Linoleic acid                                          sebagai penyusun biodiesel fuel  (Folayan et al. 2019) 

 

 
Asam lemak                                   
 
 
 
 
 
 
 

Methyl linolenate                                  sebagai komponen aromaterapi   (Fan et al. 2022)  

   
 

 
 
 
 
 
Asam lemak 
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(11E,13Z)-11813-LABDADIEN-8-OL                  sebagai  Anticancer (Jóźwiak et al. 2019) 

 

                                     
Asam lemak          
 
4,8,13-Duvatriene-1,3-Diol                               sebagai insect repellent  (Wong et al. 2023) 

 

                                  
                            diterpenoid 
 
 

Komponen fitokimia tembakau Gayo dengan ekstrak metanol menghasilkan banyak 

senyawa dengan waktu retensi yang berbeda disebabkan perbedaan polaritasnya ketika 

berinteraksi dengan fase diam dalam kolom, berat molekul senyawa juga mempengaruhi 

dalam pemisahannya (Bhalla et al. 2021). Adanya senyawa metil linolenat dalam temabakau 

Gayo inilah yang memberikan bau yang sfesifik saat tembakau ini dibakar (Fan et al. 2022). 

Adanya berbagai macam senyawa fitokimia seperti alkaloid, terpenoid, asam lemak d dan 

asam karbosiklik memungkinkan tembakau Gayo diekplorasi lebih lanjut seperti sebagai 

obat anti kanker, anti oksidan, anti depresant, penenang dan aromaterafi dan eksplorasi 

pada bidang kosmetika dan lain-lain. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini telah menyelidiki ekstrak metanol daun tembakau Gayo dan 

mengidentifikasi dua belas senyawa fitokimia yang dikelompokkan sebagai alkaloid 

(nikotin), terpenoid (neophytadiene, rishitin, phytol, 3-Cyclohexen-1-ol, 5-(2-

butenylidene)-4,6,6-trimethyl-, (Z,E)-, 4,8,13-duvatriene-1,3-Diol), asam lemak (palmitic 

acid, (11E,13Z)-11813-LABDADIEN-8-ol, linoleic acid, methyl linolenate, octadecanoic 

acid) dan asam karbosiklik (quinic acid). Komponen fitokimia terbesar yaitu nikotin 

sebesar 40,58% dan 4,8,13-duvatriene-1,3-diol sebesar 31,10%.  

Beberapa senyawa fitokimia memiliki aplikasi potensial untuk dikembangkan  

seperti  nicotine dan 4,8,13-Duvatriene-1,3-diol sebagai insektisida, (11E,13Z)-11813-

labdadien-8-ol dan phytol sebagai anti kanker, neophytadiene sebagai anti depresant, 

rishitin sebagai anti fungsi, asam palmitat sebagai antikorosi, Octadecanoic acid sebagai 

antioksidan, dan methyl linolenate  sebagai aromaterapi. Disarankan peneliti berikutnya 

dapat mengisolasi dan mengembbangkan kandungan fitokimia dari tembakau Gayo 

untuk pemanfaatannya dibidang obat-obatan dan kosmetik. 
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